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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pengelolaan Pasar Daerah 

Kota Bojonegoro dalam meningkatkan ekonomi pedagang berdasarkan teori 

strategi 5P dari Mintzberg (1998) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi sebagai Rencana 

Rencana pengelolaan Pasar Daerah Kota Bojonegoro telah berjalan 

dengan baik dalam tahap pembuatan program. Hal ini terlihat dari upaya 

untuk meningkatkan penggunaan kios, memperbaiki sarana dan kebersihan 

pasar, serta melaksanakan program pemberdayaan ekonomi bagi pedagang 

seperti kerjasama modal dengan bank BPR dan program Kartu Pedagang 

Produktif (KPP). Pada saat pelaksanaan di lapangan perlu ada perbaikan 

dalam pelaksanaan, pengawasan, data yang akurat, dan penyaluran manfaat 

agar tujuan peningkatan kesejahteraan pedagang dapat tercapai dengan lebih 

baik. 

2. Strategi sebagai Taktik 

Taktik yang digunakan oleh pengelola pasar seperti Program Pasar 

Digital melalui aplikasi Pasar. id dan kegiatan bersama yang memanfaatkan 

lantai dua pasar menunjukkan usaha untuk mengikuti perkembangan zaman 

dan permintaan pasar yang semakin berubah. Namun, efektivitas dari taktik 

tersebut masih kurang. Hal ini terlihat dari rendahnya penerimaan program 
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digital karena kendala usia dan pengetahuan teknologi pedagang, rencana 

untuk menghentikan layanan aplikasi dalam waktu dekat, serta waktu yang 

terbatas untuk kegiatan promosi. Taktik yang ada kurang optimal menghadapi 

tantangan utama pedagang. 

3. Strategi sebagai Pola 

Pola pengelolaan Pasar Daerah Kota Bojonegoro telah dilakukan secara 

teratur dengan menggabungkan evaluasi rutin, penetapan harga bahan pokok 

yang stabil, serta pengawasan setiap hari melalui patroli dan pemantauan 

dengan kamera CCTV. Pola ini terbukti cukup efektif dalam mengatasi isu 

mendesak dan menjaga stabilitas harga secara keseluruhan. Namun, pola yang 

ada saat ini masih lebih banyak menggunakan pendekatan reaktif dan 

pengawasan, dibandingkan dengan pembinaan yang lebih langsung 

mendorong peningkatan kapasitas usaha para pedagang secara berkelanjutan. 

4. Strategi sebagai Posisi 

Pasar Daerah Kota Bojonegoro berada di posisi yang sangat penting 

karena letaknya di tengah kota dan dekat dengan berbagai fasilitas umum, 

serta keunikan sosial-budayanya seperti tradisi tawar-menawar dan nilai 

sejarah yang kuat yang telah mendapat dukungan dari pemerintah melalui 

program revitalisasi. Meskipun demikian, potensi posisi ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan, seperti yang terlihat dari kondisi area lantai dua yang 

terabaikan. 
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5. Strategi sebagai Prespektif 

Pengelola dan pedagang di Pasar Daerah Kota Bojonegoro memiliki 

pandangan yang cukup serupa yakni mereka melihat pasar tidak hanya 

sebagai tempat jual beli, tetapi juga sebagai pemicu perekonomian lokal dan 

pusat kegiatan sosial masyarakat. Kesamaan pandangan ini menjadi modal 

sosial yang penting untuk pengelolaan pasar di masa depan. Namun, 

pandangan positif tersebut belum sepenuhnya memberikan dampak yang 

jelas, ini terlihat dari banyaknya pedagang yang aktif tidak memperpanjang 

sewa karena rendahnya jumlah pengunjung, sehingga menyebabkan banyak 

kios kosong dan pendapatan retribusi pasar tidak maksimal. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa manajemen Pasar Daerah 

Kota Bojonegoro berdasarkan kerangka kerja 5P Mintzberg telah 

dilaksanakan cukup baik dalam hal perencanaan, operasi sehari-hari, dan 

penyelarasan pandangan para pemangku kepentingan. Namun, ada 

kesenjangan antara apa yang direncanakan dan disepakati bersama dengan 

apa yang benar-benar terjadi dan dialami oleh para pedagang. Akibatnya, 

usaha untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi pedagang belum 

membuahkan hasil yang optimal. 
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B. SARAN 

Sesuai dengan hasil pengamatan yang sudah dilakukan, ada beberapa 

rekomendasi yang mungkin bisa menjadi bahan pertimbangan untuk pengelola 

pasar,  pedagang dan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Pengelola Pasar Daerah Kota Bojonegoro 

a. Mengoptimalkan promosi daya tarik pasar melalui pemanfaatan media 

sosial sehingga lebih dikenal masyarakat. Usaha ini diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung, mendorong penggunaan kios yang 

belum terisi, dan juga meningkatkan pendapatan sewa.  

b. Pengelola pasar diharapkan melakukan evaluasi program pengelolaan 

pasar yang sudah diterapkan agar kegiatan yang dilakukan tetap relevan 

dengan kebutuhan dan kondisi pedagang pasar.  

2. Pedagang Pasar Daerah Kota Bojonegoro 

a. Bersifat terbuka terhadap sistem transaksi digital sehingga mampu 

meningkatkan daya saing dengan pasar modern yang telah menerapkan 

sistem transaksi dan promosi berbasis digital 

b. Diharapkan berperan aktif dalam menjaga kebersihan, kenyamanan, dan 

keteraturan lingkungan pasar sebagai wujud tanggung jawab bersama 

c. Meningkatkan kemampuan promosi ke media sosial dan platform e-

commerce sebagai sarana memperluas jangkauan pasar supaya tidak 

bergantung pada pembeli yang datang ke pasar 
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3. Penelitian selanjutnya 

a. Memperluas jumlah informan dan membandingkan penerapan strategi 5P 

Mintzberg di pasar tradisional yang lain untuk mengembangkan model 

pengelolaan yang lebih menyeluruh 
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